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SUMMARY 

MUHAMAD FARHAN PUTRA MUNASPIN, Feasibility Analysis of Lemon 
Business in Midar Village Gelumbang District Muara Enim Regency (Supervised 
by MIRZA ANTONI).  

The development of plantations in the agricultural sector is increasingly rapid and 
advanced, one of which is the citrus lemon (Citrus limon) plantation located in 
Midar Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. Midar Village is famous 
for its Lemon (Citrus limon) plantations and tropical lemon juice farming. To see 
whether a business is feasible or not, a financial feasibility analysis is needed. The 
purposes of this study were (1) to calculate the income received by farmers in 
cultivating lemons in Midar Village, Gelumbang District, (2) to analyze the 
feasibility level of lemon business in Lemon Hamlet from financial and non- 
financial aspects, and (3) to identify the most important factors. affect the feasibility 
of lemon citrus farming in Midar Village, Gelumbang District. This research was 
conducted in Midar Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency from 
March to April 2022. The research method used in this research is a case study 
method. The sampling method used in this study is a purposive sampling method 
with the determination of the sample based on a specific purpose. The sample used 
in this study was the owner of a lemon plantation in Midar Village, Gelumbang 
District. The data collected in this study consisted of primary data and secondary 
data. The results showed that the lemon citrus farming income for an area of 15 ha 
was Rp1,033,348,550,- per year, which is obtained from the production of 
360,000,- Kg, with a selling price of Rp3,500,-/Kg, and production costs that must 
be incurred are Rp226,651,450,-. Lemon citrus farming by farmers in Midar Village 
with a land area of 15 hectares is feasible based on the financial feasibility criteria 
used, which consist of a Net Present Value of Rp3,936.314,983, Internal Rate 
Return of 65 percent, Gross B/C Ratio 4 .45, Net B/C Ratio 3.16, Payback Period 
1.57 (1.6) years. The results of sensitivity analysis using two variables of output 
price and production level show that lemon farming in Midar Village is not too 
vulnerable to changes in selling prices and production declines, which can be seen 
from the price variable which is at the maximum limit of changes in the selling price 
of lemons reaching 72 ,8 percent and a decrease in the number of production, with 
a maximum limit of decline reaching 72.8 percent.  

Keywords: Feasibility Analysis, Income, Lemon Business, Sensitivity Analysis  

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

MUHAMAD FARHAN PUTRA MUNASPIN, Analisis Kelayakan Usahatani 
Jeruk Lemon di Desa Midar Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 
(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI).  

Perkembangan perkebunan di sektor pertanian semakin pesat dan maju salah 
satunya adalah perkebunan jeruk lemon (Citrus limon) yang terletak di Desa Midar 
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Desa Midar terkenal dengan 
perkebunan Lemon (Citrus limon) dan pertanian jus lemon tropis. Untuk melihat 
layak atau tidaknya suatu usaha, diperlukan analisis kelayakan finansial. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) menghitung pendapatan yang diterima petani dalam 
budidaya jeruk lemon di Desa Midar, Kecamatan Gelumbang, (2) menganalisis 
tingkat kelayakan usaha jeruk nipis di Dusun Lemon dari aspek finansial dan non 
finansial, dan ( 3) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling penting. 
mempengaruhi kelayakan usahatani jeruk lemon di Desa Midar, Kecamatan 
Gelumbang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Midar Kecamatan Gelumbang 
Kabupaten Muara Enim pada bulan Maret sampai dengan April 2022. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling dengan penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik perkebunan jeruk lemon di Desa 
Midar, Kecamatan Gelumbang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri 
dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan usahatani jeruk lemon untuk lahan seluas 15 ha adalah 
Rp1.033.348.550,- per tahun diperoleh dari produksi 360.000,- Kg, dengan harga 
jual Rp3.500,-/Kg, dan biaya produksi yang harus dikeluarkan sebesar 
Rp226.651.450,-. Usahatani jeruk lemon oleh petani di Desa Midar dengan luas 
lahan 15 hektar layak dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan finansial yang 
digunakan yaitu Net Present Value sebesar Rp3.936.314.983, Internal Rate Return 
65 persen, Gross B/C Ratio 4,45, Net B/C Ratio 3,16, Payback Period 1,57 (1,6) 
tahun. Hasil analisis sensitivitas dengan menggunakan dua variabel harga output 
dan tingkat produksi menunjukkan bahwa usahatani jeruk lemon di Desa Midar 
tidak terlalu rentan terhadap perubahan harga jual dan penurunan produksi, yang 
terlihat dari variabel harga yang berada pada batas maksimal perubahan. pada harga 
jual jeruk nipis mencapai 72,8 persen dan penurunan jumlah produksi, dengan batas 
maksimum penurunan mencapai 72,8 persen.  

Kata kunci: Analisis Kelayakan Usaha, Analisis Sensitivitas, Jeruk Lemon, 
Pendapatan  
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Abstrack 

 
The development of plantations in the agricultural sector is increasingly rapid and 
advanced, one of which is the citrus lemon (Citrus limon) plantation located in 
Midar Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. Midar Village is famous 
for its Lemon (Citrus limon) plantations and tropical lemon juice farming. To see 
whether a business is feasible or not, a financial feasibility analysis is needed. The 
purposes of this study were (1) to calculate the income received by farmers in 
cultivating lemons in Midar Village, Gelumbang District, (2) to analyze the 
feasibility level of lemon business in Lemon Hamlet from financial and non-
financial aspects, and (3) to identify the most important factors. affect the feasibility 
of lemon citrus farming in Midar Village, Gelumbang District. This research was 
conducted in Midar Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency from 
March to April 2022. The research method used in this research is a case study 
method. The sampling method used in this study is a purposive sampling method 
with the determination of the sample based on a specific purpose. The sample used 
in this study was the owner 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar belakang 

Pertanian ialah sektor yang sangat penting peranannya didalam perekonomian 

disebagian besar negara yang sedang berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

jelas dari sektor pertanian di dalam menampung penduduk serta memberikan 

kesempatan kerja kepada penduduk. Pengembangan pertanian perlu mendapatkan 

perhatian lebih baik, sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah 

dijatuhkan, dan juga sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan surplus. Hal tersebut dapat terjadi bila produktivitas diperbesar 

sehingga menghasilkan pendapatan petani yang lebih tinggi dan memungkinkan 

untuk menabung dan mengakumulasikan modal. Peningkatan taraf hidup tersebut 

diperoleh petani dengan cara meningkatkan pendapatannya. Untuk memperoleh 

pendapatan yang tinggi mereka melaksanakan berbagai kegiatan dengan 

mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi pertanian lain yang secara 

ekonomis menguntungkan jika lahan pertaniannya memungkinkan. Pengembangan 

pendapatan diluar usahatani juga sangat membantu peningkatan kesejahteraan 

karena terbatasnya potensi usahatani (Fatmawati, 2013). 

Salah satu sub sektor pertanian yang saat ini mulai digalakkan pengembangan 

dan peningkatan produksinya adalah sub sektor hortikultura, khususnya dari 

kelompok tanaman sayuran dan buahan.  Kedua kelompok komoditi ini dikenal 

memang memiliki banyak variasi jenis komoditi yang bernilai ekonomis cukup 

tinggi, selain tiap jenisnya memiliki kandungan unsur gizi yang dibutuhkan tubuh 

manusia.  Pada kelompok buah-buahan, salah satu jenis buah yang sekarang mulai 

banyak dilirik orang untuk diusahakan karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan produksinya di sektor on farm 

maupun pada sektor hilir pada sub sistem agribisnis adalah jeruk lemon (Citrus 

limon). 

Lemon (Citrus lemon) adalah sejenis jeruk yang dikenal juga dengan sebutan 

sitrun. Jeruk sitrun (dari Belanda, Citroen) buahnya berbentuk bulat lonjong, ada 

tonjolan pada ujungnya, warna kulit buah matang kuning cerah, rasnya asam, sepet, 
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sedikit manis. Buah lemon (Cirtus lemon) merupakan tanaman yang memiliki 

manfaat sebagai antioksidan alami karena memiliki kandungan vitamin C, asam 

sitrat, minyak atsiri, bioflavonoid, polofenol, kumarin, flavonoid, dan minyak-

minyak volitalil pada kulitnya (Tista et al., 2020). 

Bisnis jeruk lemon prospeknya cukup cerah dan peluang pasarnya luas. 

Selama ini permintaannya cukup banyak, namun produksi jeruk lemon dari petani 

belum mampu memenuhi tingginya permintaan tersebut. Selain permintaan pasar 

yang tinggi, budidaya jeruk lemon juga sangat menguntungkan, karena selain bisa 

dipanen setiap minggu, dan peluang pasarnya terbuka luas. Pendorong tingginya 

permintaan buah lemon yakni karena pertumbuhan kuliner dan perkembangan resto 

dan hotel di kota-kota besar di tanah air cukup pesat, sehingga berdampak 

signifikan terhadap permintaan jeruk lemon. Apalagi, sekarang ini tren hidup sehat 

sangat digandrungi masyarakat. Sehingga, sejumlah komoditas horti seperti jeruk 

lemon yang punya kandungan vitamin C dan manfaat kesehatan lainnya bisa 

menjadi pilihan masyarakat. 

Tanaman jeruk lemon tersebar di seluruh Indonesia, dengan sentra produksi 

utama terdapat di Provinsi Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Tanaman jeruk lemon ini dapat tumbuh dan 

diusahakan petani di dataran rendah hingga dataran tinggi, karenanya usaha 

perkebunan jeruk memiliki peluang investasi dan pengembangan yang besar.  

Dengan potensi ekonominya yang semakin baik tersebut, jeruk lemon juga mulai 

banyak diusahakan di Sumatera Selatan, meskipun sebarannya relatif belum merata. 

Namun sayangya karena komoditi ini belum banyak diusahakan petani secara 

besar-besaran sehingga belum terdata secara statistik dengan baik.  Data produksi 

dan luas tanam jeruk lemon di Indonesia termasuk di Sumatera Selatan masih 

bergabung dengan data produksi dan luas tanam jeruk keprok.  BPS Provinsi 

Sumatera Selatan (2020) menyatakan bahwa produksi jeruk terutama jeruk 

siam/keprok di Provinsi Sumatera Selatan tampak cenderung meningkat dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir. Meskipun sempat terjadi penurunan di tahun 2019, 

produksi jeruk siam/keprok kembali naik signifikan 84,72 persen di tahun 2020.  

Terdata di tahun 2020 produksi jeruk di Sumatera Selatan secara keseluruhan (jeruk 

keprok, jeruk nipis dan jeruk lemon) sebayak 561.101 kuintal dengan tanaman 
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menghasilkan sebanyak 445.249 pohon.  Belum ada pembagian untuk persentase 

jeruk lemon didalamnya, hanya diperkirakan dari data tersebut sebanyak 10 persen 

adalah produksi jeruk lemon dan jeruk nipis.  Secara lengkap data tersaji pada grafik 

berikut ini. 

 

 
      Keterangan : Jenis Jeruk Siam, Jeruk Nipis Dan Jeruk Lemon 

Gambar 1.1. Produksi Jeruk di Sumatera Selatan Tahun 2016-2020 

 

 Adapun jika dipilah berdasarkan produksi jeruk per kabupaten di Sumatera 

Selatan menunjukkan bahwa produksi tertinggi dihasilkan oleh Kabupaten OKU 

Timur yang masih menjadi sentra produksi jeruk dengan dominasi jenis jeruk 

siam/keprok Provinsi Sumatera Selatan. Di tahun 2020, wilayah ini menghasilkan 

sebanyak 323.406 kuintal jeruk siam/keprok atau 57,64 persen dari total produksi 

buah tersebut di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten penghasil jeruk siam/keprok 

lainnya yaitu Kabupaten OKU, yang pada tahun 2020 memberikan andil produksi 

sebesar 11,04 persen, dan Kabupaten Musi Rawas dengan andil produksi sebesar 

9,71 persen.  Adapun produksi jeruk dari jenis jeruk nipis dan jeruk lemon banyak 

dihasilkan dari Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat dan Kota Pagar Alam.  

Berikut disajikan data luas tanam dan produksi jeruk di Sumatera Selatan yang 

merupakan data gabungan untuk produksi jeruk siam, jeruk nipis dan jeruk lemon, 

dengan komposisi perkiraan dari statistik hortikultura Sumatera Selatan lebih 

kurang 90 persen merupakan data jeruk siam, 10 persennya merupakan data untuk 



4 
 

                                                                                                                Universita Sriwijaya 
 

jeruk nipis dan jeruk lemon. Belum dimiliki angka yang pasti tentang jumlah 

produksi jeruk lemon dikarenakan pengusahaan masih banyak hanya sebagai 

tanaman pekarang dan diusahakan dalam skala kecil dan tersebar, belum pada satu 

kawasan.  

 

 
Keterangan : Jenis Jeruk Siam, Jeruk Nipis Dan Jeruk Lemon 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2021 

Gambar 1.2. Produksi Jeruk di Sumatera Selatan per Kabupaten Tahun 2020 

 

Dari hasil pra survey dan telusur data sekunder dari Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, diperoleh informasi bahwa 

memang pendataan untuk data produksi dan luas tanam jeruk lemon baru akan 

dilakukan pemisahan dengan jenis jeruk  lainnya.  Hal ini dikarenakan beberapa 

Kabupaten mulai menekuni pegusahaan komoditi ini ke skala bisnis.  Tiga wilayah 

kabupaten yang mulai mengembangkan komoditi jeruk lemon secara serius saat ini 

di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, dan Kota 

Pagaralam.  Sedangkan Kabupaten lain, mayoritas belum mengusahakannya ke 

skala bisnis.   

 Terjadinya wabah covid 19 yang melanda seluruh wilayah Indonesia ternyata 

menjadi momentum pengembangan usaha ini di Sumatera Selatan, karena jeruk 

lemon yang memiliki kandungan vitamin C tinggi menjadi buah yag paling banyak 
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dicari untuk dikosumsi. Kabupaten Muara Enim tahun 2021 bahkan menjadikan 

komoditi ini yang diolah sampai dengan industri hilirnya menjadi salah satu 

komoditi yang akan menjadi unggulan Kabupaten Muara Enim (Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Muara Enim, 2021).  

Jeruk lemon ini di Kabupaten Muara Enim diusahakan di beberapa  

kecamatan, namun dengan luasan yang relatif kecil dan hanya untuk kebutuhan 

sehari-hari saja.  Hanya satu kecamatan yang tercatat mengusahakan jeruk lemon 

ini dengan skala cukup luas dan terdapat satu-satunya industri pengolahannya yang 

menghasilkan produk industrinya, yaitu di Kecamatan Gelumbang.  Dari 23 desa 

yang ada di kecamatan Gelumbang, terdapat 10 desa yan sudah rutin mengusahakan 

jeruk lemon, dengan pengusahaan terbesar berada di Desa Midar, dengan wilayah 

produksi produk industrinya berada di Desa Midar. Desa Midar merupakan desa 

terbesar yang menjadi pengasil jeruk lemon di Kabupaten Muara Enim, dengan luas 

lahan pengusahaan seluas 20 ha, dengan 3.000 pohon jeruk lemon. Sedangkan pada 

desa-desa lainnya tersebar dengan kisaran luasan laha berkisar 0,5 – 1 Ha per petani.  

Dari hasil survey lapangan, perkiraan jumlah petani yang megusahakan jeruk lemon 

di Kecamatan Gelumbang ini lebih kurang 300 orang petani, namun petani yang 

mengusahakan dengan luasan lahan terbesar (20 Ha) hanya ada di Desa Midar.   

Selain itu, Desa Midar merupakan satu-satunya desa yang mengolah jeruk lemon 

menjadi minuman sari jeruk lemon. Potensi peluang usahatani jeruk lemon mulai 

dilirik oleh petani untuk menjadi pilihan komoditi untuk diusahakan.  Inisiasi yang 

dilakukan petani disini membuat desa tempat mereka tinggal dinamakan dengan 

Dusun Lemon.  

Dengan berkembangnya perkebunan lemon di Desa Midar ini, membuat 

banyak petani lain tertarik untuk mengusahakannya, namun terkendala dengan 

perhitungan usahataninya, berapa sebenarnya keuntungan yang akan diperoleh dan 

berapa banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk investasi pengusahaan jeruk 

lemon ini. Pertanyaan yang sama juga disampaikan oleh investor yang tertarik 

dengan peluang komoditi ini di pasar.  Selain permintaan yang cukup banyak, harga 

jual juga menjanjikan, dan kualitas lemon dalam negeri juga tidak kalah dengan 

lemon dari luar.   
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Berbasis dari kondisi tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan studi 

kelayakan dari pengusahaan komoditi jeruk lemon di Desa Midar melalui kegiatan 

penelitian.  Hal ini dikarenakan untuk menjalankan usaha diperlukan sebuah studi 

kelayakan apakah sebuah usahatani tersebut layak dijalankan atau tidak layak untuk 

dijalankan. Studi kelayakan agribisnis berfungsi untuk menentukan seberapa lama 

waktu yang dibutuhkan untuk pengembalian modal atas suatu aktivitas usaha atau 

bisnis yang dijalankan,dalam rangka menentukan layak atau tidak layaknya usaha 

tersebut dijalankan. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan yang di terima petani dalam mengusahakan jeruk 

lemon di Desa Midar Kecamatan Gelumbang? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan usaha jeruk lemon secara finansial dan non 

finansial yang telah dilakukan di Dusun Lemon Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelayakan pada usahatani jeruk 

lemon di Desa Midar Kecamatan Gelumbang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan yang diterima petani dalam mengusahakan jeruk lemon 

di Desa Midar Kecamatan Gelumbang. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan usaha jeruk lemon di Dusun Lemon dari aspek 

finansial mapun non finansial. 

3. Mengidentitfikasi faktor yang paling mempengaruhi kelayakan pada usahatani 

jeruk lemon di Desa Midar Kecamatan Gelumbang. 
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1.4. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka hasil penelitian 

diharapkan dapat bermanfaaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan 

untuk penelitian selanjutnya; 

2. Bagi usahatani lemon di dusun lemon penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi tambahan untuk mengetahui biaya pengeluaran dan pendapatan dari 

usahatani lemon yang dijalankan. Selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk mengambil keputusan dalam perencanaan produksi. 

3. Bagi penulis, penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan 

kesempatan untuk belajar lebih banyak lagi. Selain itu penelitian ini menjadi 

sarana penerapan ilmu-ilmu yang telah penulis dapatkan selama duduk di 

bangku perkuliahan. 
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